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Abstrak : Penelitian ini menganalisis minat menggunakan layanan peer to peer lending (P2P
Lending) syariah pada Generasi Z di Kota Surabaya. Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada pesatnya perkembangan fintech di Indonesia, di kalangan Generasi Z yang sangat terbuka
terhadap teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat
Generasi Z dalam menggunakan fintech Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner secara Online kepada 170 responden
diperoleh melalui teknik convenience sampling, seluruh responden merupakan kalangan
Generasi Z di Kota Surabaya. Analisis data dilakukan dengan metode SEM-PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel persepsi risiko memiliki pengaruh negatif terhadap minat
menggunakan P2P Lending syariah. Sebaliknya, variabel literasi keuangan digital, Religiusitas,
persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap
minat menggunakan peer to peer lending syariah.

Kata Kunci: Finansial Teknologi, Generasi Z, P2P Lending Syariah, Minat
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PENDAHULUAN
Peer to peer lending, atau dikenal

sebagai P2P Lending didefinisikan sebagai
layanan keuangan yang memungkinkan
interaksi antara pemberi dan penerima
pinjaman melalui platform  Online.
(Hasibuan 2021). Sistem keuangan digital
yang disebut Peer to Peer (P2P) Lending
mempertemukan yang
membutuhkan pinjaman dengan pemberi
pinjaman melalui platform Online yang
dikenal sebagai platform lending.
(Muzakkar et al, 2024) Perkembangan
peer to peer lending di Indonesia yang
terbilang baru, seperti
warna pada
pembiayaan di Indonesia. berdasarkan
data otoritas jasa (0JK)
(Otoritas  Jasa  Keuangan, 2024a)
Perusahaan resmi dan berizin otoritas
jasa keuangan (OJK) sempat menyentuh
angka 149 perusahaan pada tahun 2020,
hingga pada data terbaru per 12 Juli 2024
setidaknya terdapat 98 perusahaan
penyedia layanan fintech Peer to peer
lending. Sedangkan jumlah rekening
penerima pinjaman layanan pinjam
meminjam peer to peer lending per ]Juli
2024 menurut data otoritas jasa
keuangan (OJK) (Otoritas Jasa Keuangan
2024b) meningkat sebanyak 36,34%
jumlah rekening penerima pembiayaan
dan peningkatan sebesar 40,15% pada
jumlah rekening pemberi pembiayaan
selama periode 2022-2024.

Indonesia  merupakan negara
dengan penduduk mayoritas beragama
[slam, sehingga potensi pasar muslim
begitu besar, yang kemudian
memunculkan dalam perkembangan peer
to peer lending syariah.
Berlandaskan prinsip syariah, layanan ini

individu

memberikan

baru sektor layanan

keuangan

berbasis
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diatur dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia
Nomor117 /DSN-MUI/II/2018 mengenai
Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi
Informasi yang sesuai dengan syariah
(Fatwa DSN-MUI No.117, 2018). Hingga
2024 jumlah
penyelenggara fintech peer to peer lending
syariah  sebanyak 7  diantaranya
Ammana.id, Syariah,
DuhaSSyariah, Qazwa.id, Papitupi syariah,
dan Ethis (Otoritas Jasa Keuangan,
2024a). Perkembangan fintech atau peer
to peer lending (P2P) tidak terlepas dari
masyarakat Indonesia, terutama generasi
z di Indonesia yang dianggap lebih mudah
dan terbuka dalam mengadopsi teknologi
(Ainiyah & Indrarini, 2022).
Dibandingkan dengan generasi milenial
dan generasi x sebagai generasi
sebelumnya yang tumbuh pada era awal
internet dan teknologi, generasi x lahir
pada awal perkembangan internet, TV
kabel, PC (personal computer), sedangkan
generasi milenial berkembang pada era
teknologi sms, e-Mail, dan
messaging  adapun generasi z
kelahirannya dan perkembangannya
bersamaan dengan perkembangan
teknologi-teknologi tersebut sehingga
generasi z dinilai lebih mahir dalam
menggunakan teknologi (Febriayanty,
2023). Generasi Z, mencakup individu
yang lahir dengan rentan tahun 1997
hingga 2012. Data yang diperoleh dari
otoritas jasa keuangan (OJK)
menunjukkan bahwa jumlah rekening
penerima pinjaman fintech aktif per Juli
2024 yang terbanyak berdasarkan umur
adalah berkisaran 19-34 tahun (Otoritas
Jasa Keuangan, 2024b). Penggunaan

tahun Perusahaan

Dana

Alami,

baru

instan
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layanan  pinjaman berbasis  Online
merupakan akibat dari terbukanya
digitalisasi memudahkan akses terhadap
layanan fintech, namun dimanfaatkan oleh
generasi muda untuk kegiatan konsumtif
(Ratnaningrum et al., 2024). Sedangkan
dimata masyarakat pinjaman Online
memiliki reputasi yang cukup buruk
terlebih lagi dengan kehadiran beberapa
pinjaman Online ilegal yang tidak berizin
Jasa Keuangan (OJ]K)

pandangan serta
masyarakat terhadap
industri teknologi finansial terkhusus
yang bergerak disektor
meminjam. Sehingga dibalik manfaat dari
layanan pinjaman Online atau peer to peer
lending, masih menyisakan beberapa
aspek merugikan bagi penggunanya yang
terhitung secara jumlah terus mengalami
peningkatan terlebih dari generasi z,
sementara disisi yang lain generasi z
dinilai kurang menyertakan unsur-unsur
agama dan Religiusitas
pengambilan keputusan pada kehidupan
sehari-hari, terlebih jika dalam kondisi,
tidak dalam suatu masalah (Ard, 2023).
sehingga menimbulkan pertanyaan yang
mempengaruhi menggunakan
layanan fintech peer to peer lending
syariah pada generasi z.

Penelitian ini memakai teori TAM
atau Technology Acceptance Model, sebab
TAM biasa digunakan dalam penelitian
mengenai dengan
teknologi dan penerimaan penggunanya
(Martono, 2021), Menurut (Davis, 1985)
sebuah model teoritis yang dirancang
untuk menganalisis serta menjelaskan
berbagai faktor
penerimaan pengguna terhadap sistem

atas Otoritas
mempengaruhi
meresahkan

pinjaman-

dalam

minat

atau berkaitan

yang memengaruhi
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informasi yang berbasis komputer.
Penggunaan model TAM dianjurkan tetap
menyertakan persepsi
kemudahan dan persepsi kegunaan sebab
dinilai mampu memperkirakan perilaku
dalam menerima teknologi (Martono,
2021).

Hasil penelitian terdahulu literasi
keuangan digital memiliki berpengaruh
terhadap minat menggunakan finansial
teknologi (Mbatane & Kekana, 2024),
sedangkan menurut (Sumarnah, 2023)
menyatakan literasi keuangan dan literasi
digital tidak berpengaruh terhadap
finansial teknologi. Faktor lain dalam
penelitian (Romdhoni & Sari, 2018)
Religiusitas berpengaruh terhadap minat
menggunakan produk fintech Islam,
sedangkan dalam penelitian
(Purwaningsih, 2023) Religiusitas tidak
berpengaruh terhadap
menggunakan fintech Islam. Begitu juga
dengan persepsi risiko dalam penelitian
(Martono, 2021) tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan fintech
lending, sedangkan dalam penelitian
(Laksana et al, 2015) persepsi risiko
memiliki pengaruh terhadap minat
menggunakan finansial teknologi.

variabel

minat

TINJAUAN PUSTAKA
Peer to peer lending

Pengertian menurut Otoritas Jasa
Keuangan merupakan sebuah layanan
keuangan yang menghubungkan pemberi
dan penerima pinjaman dalam suatu
perjanjian pinjam-meminjam
menggunakan mata uang rupiah, yang
dilakukan
jaringan internet.
Keuangan, 2016).

elektronik melalui
(Otoritas

secara
Jasa
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Minat Menggunakan

Minat merupakan antusiasme atau
dorongan dari dalam diri untuk memilih
sebuah produk atau sebagainya sebagai
sebuah pilihan untuk aktivitas yang
menjadi perkara dari minat tersebut
(Revonnarta & Indrarini, 2021). Pada
dasarnya seseorang yang mempunyai
minat pada sesuatu akan dengan senang
hati menerima dan bersikap positif
terhadap objek minatnya (Romdhoni &
Sari, 2018).
Literasi Keuangan Digital

Literasi keuangan digital merujuk
pada kemampuan individu dalam
memahami, menganalisis, mengelola,
serta mengomunikasikan berbagai aspek
keuangan pribadi dalam ekosistem digital.
Secara lebih khusus, Literasi keuangan
digital mencakup serangkaian
pengetahuan dan keterampilan yang
membantu individu dalam mengambil
keputusan keuangan yang tepat dan
efisien. Hal ini mencakup pemahaman
tentang keuangan, termasuk kemampuan
untuk melakukan transaksi secara Online,
serta mengelola dan  melakukan
pembayaran secara digital. (Prasad et al,
2018). Digital finansial literacy atau
literasi keuangan digital mengacu pada
tingkat pengetahuan seseorang tentang
pembelian Online, pembayaran dengan
berbagai model pembayaran, dan sistem
perbankan Online (Rahayu, 2022).
Religiusitas

Religiusitas  (Dr.
2018) merupakan istilah dari kata religi
(religion dalam bahasa inggris, religio
dalam bahasa latin) yang memiliki makna
atau arti yaitu agama. Religi serapan dari
religare berarti mengikat. Dalam The Holt

Subiyantoro,
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Intermediate Disctionary of American
English kata religi memiliki arti percaya
atau Kkepercayaan menyembah
kepada Tuhan. Religiusitas merupakan
sebuah pandangan terhadap dunia,
ditunjukkan pada cakupan lingkungan
yang lebih luas yakni lingkungan atau
dunia rohani.
Religiusitas
kondisi

serta

merupakan sebuah
seseorang yang
bertingkah laku atau berperilaku sejalan
dengan tuntunan agama yang diyakini
sehingga terbentuk kehidupan yang
selaras dengan agama (putri andini &
Indrarini, 2024). Menurut (Romdhoni &
Sari, 2018) Religiusitas digambarkan
sebagai sebuah tingkatan diri seseorang
berkomitmen pada agamanya sehingga
agama dapat berpengaruh kuat bagi
kehidupan seseorang.
Persepsi Risiko
Persepsi
ketidakpastian

kehidupan

adalah
yang dihadapi
seseorang pada saat hendak mengambil
keputusan. Risiko ini dapat termasuk
masalah keamanan atau kemungkinan
pihak yang tidak bertanggung jawab
dapat memperoleh dan menyalahgunakan
data dan informasi pribadi pengguna
(Laksana et al, 2015). Beberapa faktor
utama yang memengaruhi tingkat risiko

risiko
akan

yang dihadapi pengguna meliputi
keamanan dalam membagikan informasi
pribadi saat menggunakan @ sistem,

kekhawatiran terhadap potensi akses
oleh pihak lain ke akun mereka, serta
tingkat kepercayaan dalam memberikan
data pribadi pada platform tempat sistem
atau teknologi beroperasi. (Martono,
2021).

Persepsi Kegunaan
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Persepsi kegunaan, atau yang
dikenal sebagai perceived usefulness,
merujuk pada sejauh mana seorang
individu meyakini bahwa teknologi yang
digunakannya dapat
manfaat atau meningkatkan kinerjanya
(Martono, 2021). Persepsi kegunaan
diartikan sebagai manfaat yang dirasakan
dari sebuah teknologi, dan memberikan

(Saputra &

memberikan

dampak bagi mereka
Sulindawati, 2024).
Persepsi Kemudahan Penggunaan
Persepsi kemudahan penggunaan
atau perceived ease of use definisinya
adalah sebuah penilaian dari seseorang
tidak membutuhkan usaha yang besar

untuk  dapat mempelajari  sebuah
teknologi (Martono, 2021), persepsi
kemudahan merupakan sebuah

pandangan dari seseorang bahwa untuk
menjalankan atau mengerti sesuatu hal
tidak diperlukan keahlian yang tinggi
(Sari et al., 2023). Kepercayaan bahwa
penggunaan suatu teknologi tidak akan
menemui usaha yang keras (Saputra &

Sulindawati, = 2024). Merujuk dari
pengertian  tersebut, dapat  tarik
kesimpulan bahwa persepsi terhadap
kemudahan berkaitan dengan

kecenderungan individu dalam proses
mengambil keputusan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
kuantitatif asosiatif dimana menurut
(Amrud et al., 2022) menguji hubungan
antara dua variabel atau lebih yang
terdapat pada sampel
Penelitian ini akan dilaksanakan di kota

yang diambil.

Surabaya dengan melakukan

penghimpunan data melalui kuesioner
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(data primer). Populasi dalam penelitian
ini yakni generasi Z dengan rentang
1997-2012.  pengambilan
sampel menggunakan metode Purposive

kelahiran

Sampling, teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang
dilakukan oleh peneliti sendiri yang

didasarkan pada ciri atau sifat-sifat
populasi  (Machali, 2021).
responden yang digunakan adalah yakni
generasi z kota Surabaya yang
mengetahui tentang peer to peer lending
syariah. peneliti
(Joseph F et al., 2018) untuk penentuan
sampel rumus ini menyarankan ukuran
sampel berada pada minimum 5 hingga
10 dikalikan dengan variabel indikator,
jumlah indikator diketahui sebanyak 17
sehingga didapatkan :

Jumlah sampel = Jumlah indikator x (10)
Jumlah sampel =17 x 10
Jumlah sampel =170

Dalam penelitian ini
independen yang akan diuji adalah literasi
keuangan digital (X1), Religiusitas (X2),
persepsi risiko (X3), persepsi kegunaan
(X4), dan persepsi kemudahan
penggunaan (X5), sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
minat menggunakan peer to peer lending
syariah (Y).

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis SEM-PLS, Partial Least Square
(PLS) dapat menganalisis konstruk yang
dibentuk dengan indikator refleksif dan
formatif sekaligus untuk menjelaskan ada
tidaknya hubungan antar variabel laten
melalui uji inner model dan outer model.
Square (PLS) dapat
menganalisis konstruk yang dibentuk
dengan indikator refleksif dan formatif

Kriteria

menggunakan rumus

variabel

Partial Least
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sekaligus untuk menjelaskan ada tidaknya
hubungan antar variabel laten. Menurut
(Abdullah et al, 2022) PLS digunakan
untuk membantu peneliti memverifikasi
teori dan menjelaskan apakah
hubungan antara variabel laten.

ada
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Uji Validitas
Sebelum melakukan pengujian outer
model dan inner model, penulis

melakukan uji validitas dan reliabilitas
pada 30 responden. Pengujian dilakukan
menggunakan SPSS melalui uji statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN Berikut hasil uji validitas
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel Item RHitung R Tabel Ket.
LKD1 0,836 0,361 valid
LKD2 0,698 0,361 valid
Literasi Keuangan Digital tigi g’ggg 8’321 Zziig
LKD5 0,833 0,361 valid
LKD6 0,748 0,361 valid
RL1 0,711 0,361 valid
RL2 0,770 0,361 valid
RL3 0,841 0,361 valid
Religiusitas RL4 0,761 0,361 valid
RL5 0,790 0,361 valid
RL6 0,627 0,361 valid
RL7 0,815 0,361 valid
RL8 0,776 0,361 valid
PR1 0,711 0,361 Valid
PR2 0,770 0,361 Valid
Persepsi Risiko PR3 0,841 0,361 Valid
PR4 0,761 0,361 Valid
PR5 0,790 0,361 Valid
PR6 0,627 0,361 Valid
PKP1 0,852 0,361 Valid
Persepsi Kemudahan Penggunaan Eggé g’;ii 8'22} Xiiig
PKP4 0,882 0,361 Valid
PK1 0,801 0,361 Valid
Persepsi Kemudahan PK2 0,851 0,361 Valid
PK3 0,775 0,361 Valid
PK4 0,855 0,361 Valid
M1 0,802 0,361 Valid
M2 0,845 0,361 Valid
uoom b
M5 0,700 0,361 Valid
M6 0,481 0,361 Valid

Sumber : data primer diolah penulis, 2025

Hasil wuji validitas instrumen
penelitian pada Tabel 1 dengan taraf

signifikansi 0,05, diperoleh nilai r hitung > 1

tabel (Hair et al, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen
penelitian dinyatakan valid, sehingga

pernyataan dalam kuesioner memenuhi
syarat untuk didistribusikan
UJI Reliabilitas

Pengujian selanjutnya melalui uji
reliabilitas dengan melihat nilai Cronbach
Alpha dengan nilai signifikansi a >0,70
(Hair et al.,, 2019).
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Tabel 2.
Uji Reliabilitas
. Cronbach

Variabel Alpha Ket.
Literasi  Keuangan , o, Reliabel
Digital
Religiusitas 0,894 Reliabel
Persepsi Risiko 0,831 Reliabel
Persepsi Kemudahan 0,883 Reliabel
Penggunaan
Persepsi Kegunaan 0,827 Reliabel
Minat menggunakan 0,833 Reliabel

Sumber: data primer diolah penulis, 2025
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Hasil uji reliabilitas setiap variabel
dapat dianggap konsisten dan reliabel,
sebab nilai Cronbach Alpha telah
melampaui batas minimum reliabilitas,
yaitu a > 0,70.

Outer Model

Hasil uji outer model

mengungkapkan nilai pengukuran untuk

setiap indikator dalam masing-masing
variabel, outer model terdiri dari :
Indikator Loading

Agar model penelitian dapat
menunjukkan lebih dari 50% varians
indikator, kriteria untuk uji penambahan
indikator pada masing-masing item
pertanyaan harus lebih besar dari 0,708

(Hair et al.,, 2019)

Gambar 1 : ouput smartPLS4 diolah penulis, 2025

Tabel 3.
Hasil Indicator loading
Item Outer loading Ket
LKD1 0.677 Tidak Valid
LKD2 0.755 Valid
LKD3 0.758 Valid
LKD4 0.701 Tidak valid
LKD5 0.751 Valid
LKD6 0.756 Valid
R1 0.693 Tidak valid
R2 0.728 Tidak Valid
R3 0.711 Valid
R4 0.692 Tidak valid
R5 0.750 Valid
R6 0.755 Valid
R7 0.716 Valid
R8 0.760 Valid
PR1 0.771 Tidak valid
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Item Outer loading Ket
PR2 0.823 Valid
PR3 0.759 Valid
PR4 0.739 Tidak valid
PR5 0.764 Valid
PR6 0.793 Valid
PKP1 0.746 Valid
PKP2 0.768 Valid
PKP3 0.798 Valid
PKP4 0.770 Valid
PK1 0.735 Valid
PK2 0.758 Valid
PK3 0.773 Valid
PK4 0.791 Valid
M1 0.730 Valid
M2 0.772 Valid
M3 0.811 Valid
M4 0.802 Valid
M5 0.794 Valid
M6 0.723 Valid
Sumber: data primer diolah penulis, 2025
Didapatkan beberapa item dan R4 sehingga penulis harus

pertanyaan yang tidak valid ditandai = menghapus item pertanyaan tersebut
dengan nilai item pertanyaan <0,708  agar variabel dapat diukur secara tepat.
seperti pada item pertanyaan LKD1,R1, hasilnya sebagai berikut :

Lwm2 LKma LKDS LKDS
E —

P2 P Pl

Gambar 1 : ouput smartPLS4 diolah penulis, 2025

Tabel 4.
Hasil indicator loading

Item Outer loading Ket

LKD2 0.758 Valid
LKD3 0.774 Valid
LKD4 0.716 Valid
LKD5 0.760 Valid
LKD6 0.768 Valid
R2 0.708 Valid
R3 0.718 Valid
R5 0.766 Valid
R6 0.784 Valid
R7 0.745 Valid
R8 0.776 Valid
PR1 0.771 Valid
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Item Outer loading Ket

PR2 0.823 Valid
PR4 0.759 Valid
PR5 0.739 Valid
PR6 0.764 Valid
PKP1 0.746 Valid
PKP2 0.768 Valid
PKP3 0.798 Valid
PKP4 0.770 Valid
PK1 0.735 Valid
PK2 0.758 Valid
PK3 0.773 Valid
PK4 0.791 Valid
M1 0.731 Valid
M2 0.772 Valid
M3 0.811 Valid
M4 0.801 Valid
M5 0.794 Valid
M6 0.722 Valid

Sumber: data primer diolah penulis, 2025
Internal Consistency Reliability al, 2019), berdasarkan hal tersebut

Reliability kriteria yang harus  berikut adalah hasil uji Internal
dipenuhi jika menurut hair yakni nilai Consistency  Reliability = yang  telah
composite Reliability adalah >0,70 (Hair e¢  didapatkan:

Tabel 5.
Hasil Internal Consistency Reliability
Variabel Composite Reliability
(rho_a)
Literasi Keuangan
Digital 0812
Religiusitas 0,823
Persepsi Risiko 0,871
Persepsi
Kemudahan 0,773
Penggunaan
Persepsi Kegunaan 0,766
Minat Menggunakan 0,867
Sumber: data primer diolah penulis, 2025
Hasil composite Reliability dari Uji ini dapat diketahui melalui

keseluruhan variabel mendapatkan nilai ~ Average Variance Extracted (AVE), nilai
>0,70 maka seluruh item pertanyaan  AVE yang dikatakan signifikan dalam uji

dapat dinyatakan reliabel. apabila mendapatkan nilai AVE > 0,50
Convergent Validity (Hair et al.,, 2019).
Tabel 6.
Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Variabel AVE
Literasi Keuangan Digital 0,571
Religiusitas 0,562
Persepsi Resiko 0,601
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Variabel AVE
Persepsi Kemudahan Penggunakan 0,594
Persepsi Kegunaan 0,585
Minat Menggunakan 0,570
Sumber: data primer diolah penulis, 2025
Keseluruhan dari data diatas  Descriminant Validity

didapatkan nilai AVE > 0,50 pada seluruh
variabel yang diujikan, sehingga model
penelitian ini dapat dinyatakan signifikan
dan valid.

Pengujian ini memperhatikan nilai dari
Heterotrait-monotrait atau HTMT dengan
syarat besaran nilainya <0,90 untuk dapat
dinyatakan valid (Hair et al., 2019).

Tabel 6.
Hasil HTMT
MM LKD PK PKP PR RL
MM
LKD 0,750
PK 0,874 0,846
PKP 0,773 0,874 0,882
PR 0,588 0861 0,732 0,853
RL 0689 0864 0,787 0,888 0,899

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

Hasil dari nilai HTMT seluruhnya
memenuhi Kketentuan, setiap
variabel memiliki nilai yang kurang dari
0,90. Dari hasil yang didapatkan
diindikasikan bahwa setiap variabel tidak

dimana

Inner Model
Uji Kolinieritas

Uji Kolinieritas dapat diketahui
dengan melihat nilai VIF dengan apabila
nilai VIF kurang dari 3 maka dapat

memiliki Kketerkaitan satu sama lain dikatakan baik dan tidak ada kolinearitas
dengan pengukuran yang berbeda. antar variabel (Hair et al., 2019).
Tabel 7.
Hasil VIF value
Variabel Minat Menggunakan

Literasi Keuangan Digital 2,399

Persepsi Kegunaan 1,785

P i K h

ersepsi Kemudahan 1764

Penggunaan

Persepsi Risiko 2,481

Religiusitas 2,525

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

Diketahui bahwa seluruh variabel
bebas atau independen mempengaruhi
variabel minat menggunakan

terikat

sebagai

variabel atau dependen

ditunjukkan dengan nilai VIF yang kurang
dari 3.
Koefisien Determinasi
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semakin besar nilai R-square
semakin menunjukkan kuatnya pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat,
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diantaranya 0,25 lemah, 0,50 moderat,
dan 0,75 memiliki pengaruh yang kuat
(Hair et al., 2019).

nilai R-square memiliki tiga tingkat
Tabel 8.
Hasil R-square
R-square
Variabel R-
ariabe square djusted
Minat 0,614 0,603
Menggunakan

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

Diketahui seluruh variabel bebas
memberikan pengaruh sebesar 0,614
terhadap variabel terikat, dan menurut
tingkatannya termasuk tergolong tingkat
pengaruh moderat.

Cross-Validated Redundancy

Pengujian dilihat melalui nilai Q-square
pradict, dapat dikatakan valid apabila
nilainya >0. Q-square
tingkatan atau ketegori
dianggap lemah, >0,25 dinilai moderat,
dan >0,50 kuat (Hair et al,, 2019).

juga memiliki
dimana >0

Tabel 9.
Hasil QPredict
Variabel Q?Predict
Minat Menggunakan 0,577

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

diketahui bahwa nilai Q2% Predict
menunjukkan hasil 0,577 dimana hal
tersebut tergolong dalam kategori kuat.
PLS Predict

UJI ini membandingkan nilai output RMSE

(Root Mean Square Error) dan MAE (Mean

Absolute Error) untuk mengetahui model
mana yang lebih baik antara PLS dengan
LM (regresi linear). Semakin kecil nilai
erornya artinya semakin baik (Joseph F et
al, 2018)

Tabel 10.
Hasil PLS Predict
Q- PLS LM

Item square
. RMSE MAE RMSE MAE

predict
M1 0.394 0.992 0.776  1.074  0.825
M2 0.374 0.929 0.723 1.038 0926
M3 0.360 0.955 0.758  1.042 0.808
M4 0.329 0.933 0.731 1.010 0.776
M5 0.346 1.085 0904 1.187 0.989
M6 0.233 1.139 0901 1.268 1.002

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

Hasil output PLS Predict yang tertera pada
tabel memperlihatkan bahwa hasil dari
RMSE dan MAE milik model PLS
menghasilkan nilai Error yang lebih
rendah dibandingkan model LM.

Path Coefficient

Pengujian ini memberikan arah hubungan
dari variabel independen pada variabel
dependen, menurut (Hair et al, 2019)
apabila nilai menunjukkan -1 maka
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hubungan variabel diidentifikasikan
memiliki pengaruh negatif dan sebaliknya

jika nilai menunjukkan +1 maka variabel

independen memiliki pengaruh positif
terhadap variabel dependen.

Tabel 11.
Hasil Path Coefficient
Mi
Variabel inat Ket.
Menggunakan
Ll.te'r351 Keuangan 0.198 Positif
Digital (X1)
Religiusitas (X2) 0,114 Positif
Persepsi Risiko
- if
(X3) 0,069 Negati
P i K
ersepsi Kegunaan 0,468 Positif
(X4)
Persepsi
Kemudahan 0,160 Positif
Penggunaan (X5)

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

Dari kelima variabel hanya variabel  hasilnya melihat dari hasil t-statistic dan
persepsi  risiko (x3) yang memiliki  p-values. Apabila t-statistic > 1,96 maka
pengaruh negatif terhadap minat  memiliki pengaruh yang signifikan,

menggunakan peer to peer lending syariah
dengan nilai (-0,069).
Pengujian Hipotesis
Pengajuan hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji bootstrapping, dimana

sedangkan p-values memiliki nilai < 0,05
maka hipotesis dinyatakan diterima (Hair
etal, 2019).

Tabel 12.
Hasil Pengujian hipotesis
T-
Variabel . P-values
statistics

L1terf':151 Keuangan Digita 2,053 0,020
*> Minat Menggunakan
Religiusit . Minat

eligiusitas > ina 2,500 0,006
Menggunakan
P T Risiko o> Mi

ersepsi Risiko > Minat 2444 0,007
Menggunakan
Pe.rsep51 Kegunaan 6,464 0,000
Minat Menggunakan
Persepsi Kemudahan
Penggunaan >  Minat 2,249 0,012
Menggunakan

Sumber: data primer diolah penulis, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.25 didapatkan
hasil bahwa :

H1: Literasi keuangan digital berpengaruh
terhadap minat menggunakan peer to
peer lending syariah.
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Pengaruh literasi keuangan digital
terhadap minat menggunakan peer to
peer lending syariah menunjukkan nilai T-
statistic 2,053 > 1,96 dan p-value 0,020 <
0,05. berdasarkan hasil tersebut, dapat

disimpulkan bahwa Literasi keuangan

digital berpengaruh terhadap Minat
menggunakan peer to peer lending
syariah.  Dengan  demikian  dapat

dinyatakan bahwa H1 diterima

H2:  Religiusitas berpengaruh terhadap
minat menggunakan peer to peer lending
syariah.

Pengaruh Religiusitas terhadap minat
menggunakan peer to peer lending syariah
menunjukkan nilai T-statistic 2,500 > 1,96
dan p-values 0,006 < 0,05. berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Religiusitas berpengaruh terhadap Minat
menggunakan peer to peer lending
syariah.  Dengan  demikian  dapat
dinyatakan bahwa H2 diterima.

H3: Persepsi risiko berpengaruh terhadap
minat menggunakan peer to peer lending
syariah.

Pengaruh persepsi risiko terhadap minat
menggunakan peer to peer lending syariah
menunjukkan nilai T-statistic 2,444 > 1,96
dan p-value 0,007 < 0,05. berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Literasi keuangan digital berpengaruh
terhadap Minat menggunakan peer to peer
lending syariah. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa H3 diterima.

H4: Persepsi kegunaan berpengaruh
terhadap minat menggunakan peer to
peer lending syariah.

Pengaruh persepsi kegunaan terhadap
minat menggunakan peer to peer lending
syariah menunjukkan nilai T-statistic
6,464 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05.
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berdasarkan  hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Persepsi kegunaan
berpengaruh terhadap Minat
menggunakan peer to peer lending
syariah.  Dengan  demikian  dapat

dinyatakan bahwa H4 diterima.

H5: Persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap minat
menggunakan peer to peer lending syariah
Pengaruh persepsi
penggunaan terhadap
menggunakan peer to peer lending syariah
menunjukkan nilai T-statistic 2,39 > 1,96
dan p-value 0,012 < 0,05 berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa

kemudahan
minat

Persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap Minat
menggunakan peer to peer lending
syariah. =~ Dengan  demikian  dapat
dinyatakan bahwa H5 diterima.
Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan Digital
terhadap Minat Menggunakan Peer to

peer lending Syariah
Hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memperoleh hasil

bahwa literasi keuangan digital memiliki
pengaruh terhadap minat menggunakan
peer to peer lending syariah,
keuangan digital berpengaruh positif
maka tingkat literasi atau pengetahuan
keuangan digital dari generasi z Kkota
Surabaya yang tinggi dapat meningkatkan
minat menggunakan peer to peer lending
syariah.

Generasi Z di
memiliki tingkat pengetahuan keuangan
digital yang cukup tinggi, ditunjukkan
oleh pemahaman terhadap
layanan fintech syariah, pengalaman
penggunaan fintech, serta kesadaran akan

literasi

Kota Surabaya

mereka
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manfaat dan fungsi teknologi keuangan.
Pengetahuan ini mendorong minat
mereka dalam menggunakan peer to peer
lending syariah sebagai solusi kebutuhan
finansial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari (Mbatane & Kekana, 2024)
literasi keuangan digital berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan
fintech, Hasil
bertentangan dengan penelitian dari
(Asriyani & Johan, 2023) dimana literasi
keuangan digital berpengaruh negatif
terhadap minat menggunakan fintech
lending.

Pengaruh Religiusitas terhadap Minat
Menggunakan Peer to peer lending
Syariah

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti memperoleh
hasil bahwa Religiusitas  memiliki
pengaruh terhadap minat menggunakan
peer to peer lending syariah, Religiusitas
berpengaruh positif maka semakin tinggi
tingkat religius generasi z kota Surabaya
dapat meningkatkan minat generasi z
untuk menggunakan peer to peer lending
syariah.

namun penelitian ini

Generasi Z di Kota Surabaya
menunjukkan tingkat Religiusitas yang
baik, pemahaman
terhadap larangan riba, keyakinan akan
pentingnya rezeki halal, serta pengamalan

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

tercermin dari

hari. Tingginya Religiusitas ini
mendorong  minat mereka  untuk
menggunakan peer to peer Iending

syariah, karena layanan tersebut sejalan
dengan prinsip-prinsip
mereka yakini.

syariah yang
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Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari (Alrasyid et al., 2023) dan
(Romdhoni & Sari, 2018) yang
menyatakan Religiusitas berpengaruh
terhadap minat menggunakan produk
keuangan Islam. Namun bertentangan
dengan penelitian dari (Purwaningsih,
2023) yang menyatakan Religiusitas tidak
berpengaruh terhadap
menggunakan layanan keuangan syariah.
Pengaruh Persepsi Risiko terhadap
Minat Menggunakan Peer to peer
lending Syariah pada Generasi Z Kota
Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti memperoleh
hasil bahwa persepsi resiko memiliki
pengaruh terhadap minat menggunakan
peer to peer lending syariah, persepsi
resiko berpengaruh negatif maka semakin
tinggi generasi z merasakan risiko maka
akan menurunkan minat generasi z

minat

menggunakan peer to peer lending
syariah.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
Generasi Z di Kota  Surabaya

memersepsikan adanya risiko keamanan
dalam penggunaan fintech
lending, terutama terkait privasi dan
potensi penyalahgunaan data pribadi oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab.
Namun, layanan peer to peer lending
syariah dinilai lebih
dianggap memiliki regulasi yang lebih
kuat dalam melindungi data pengguna
serta menekan risiko  kebocoran
informasi. Persepsi terhadap rendahnya
risiko keamanan ini mendorong minat
Generasi Z untuk menggunakan layanan
keuangan syariah, sebaliknya, persepsi
risiko yang tinggi cenderung menurunkan

layanan

aman karena
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minat penggunaan. Berdasarkan teori
dari (Johan & Azariani, 2025) yang
menyatakan bahwa seseorang lebih
mengutamakan atau menitikberatkan
sebuah pada sebuah kemungkinan
kerugian dari pada sebuah keuntungan,
terdapat kekhawatiran kehilangan dan
memilih  untuk menjaga keamanan
dengan cara menahan diri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Martono, 2021) pada penelitiannya
persepsi risiko berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap sikap dan minat
menggunakan fintech lending. Namun
hasil penelitian ini bertentangan dengan
(Setiawan et al, 2020) dimana persepsi
risiko berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan fintech .

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap
Minat Menggunakan Peer to peer
lending Syariah

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan hasil
persepsi kegunaan memiliki pengaruh
terhadap minat menggunakan peer to
peer lending syariah, persepsi kegunaan
berpengaruh positif sehingga hasil
tersebut menunjukkan bahwa generasi z
kota Surabaya memersepsikan layanan
peer to peer lending syariah memiliki
manfaat atau kegunaan yang cukup, maka
akan meningkatkan minat mereka untuk
menggunakan layanan keuangan tersebut

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Generasi Z di Kota Surabaya
memersepsikan penggunaan peer to peer
lending syariah sebagai sesuatu yang

bahwa

mudah diakses dan dioperasikan.
Kemudahan ini ditunjang oleh
ketersediaan layanan di  berbagai

platform digital seperti Play Store, serta
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tampilan  antarmuka yang ramah
pengguna dan panduan penggunaan yang
mudah ditemukan melalui internet
maupun media massa. Persepsi positif
terhadap kemudahan ini berkontribusi
pada meningkatnya minat Generasi Z
untuk menggunakan peer to peer lending
syariah sebagai salah satu alternatif
layanan keuangan.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Sumarnah, 2023) dan (Haqqi et al., 2017)
persepsi kegunaan berpengaruh positif

terhadap penggunaan fintech lending,

Namun Dbertentangan dengan hasil
penelitian dari (Valentino et al, 2022)
dimana  persepsi  kegunaan tidak
berpengaruh terhadap minat
menggunakan layanan perbankan syariah.
Pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan terhadap Minat

Menggunakan Peer to peer lending
Syariah

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, hasil
persepsi penggunaan
memiliki pengaruh terhadap minat
menggunakan peer to peer lending
syariah, persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh positif maka hal tersebut
menunjukkan bahwa generasi z kota
Surabaya memersepsikan layanan peer to
peer lending syariah mudah untuk
digunakan, maka akan meningkatkan
minat untuk menggunakan
layanan keuangan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Generasi Z di Kota Surabaya
memersepsikan peer to peer lending
syariah sebagai layanan yang mudah
diakses dan digunakan. Kemudahan ini

didapatkan bahwa

kemudahan

mereka
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ditunjukkan melalui ketersediaan aplikasi
di berbagai platform digital serta sistem
operasional  yang
didukung oleh antarmuka pengguna yang
intuitif. mengenai

mudah ditemukan
dan media massa,
memperkuat persepsi
kemudahan. Persepsi ini turut mendorong
meningkatnya minat Generasi Z untuk

sederhana dan
Informasi cara
penggunaan juga
melalui internet

sehingga

menggunakan layanan peer to peer
lending syariah sebagai solusi keuangan
digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari (Alrasyid et al., 2023) dan
(Amelia et al, 2022) dimana persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan
aplikasi fintech, sebaliknya penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian dari
(Sari et al, 2023) variabel mudah
digunakan berpengaruh negatif terhadap

minat menggunakan layanan fintech
[slam.
SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan digital (X1), Religiusitas
(X2), persepsi kegunaan (X4), dan
persepsi kemudahan penggunaan (X5)

berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan peer to
peer lending syariah (Y). sedangkan
variabel persepsi resiko (X3)

berpengaruh negatif terhadap minat

menggunakan peer to peer lending
syariah.

Bagi penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan

pendekatan yang lebih beragam, seperti
metode kualitatif atau mix-method, agar
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diperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi minat Generasi Z terhadap
peer to peer lending syariah. Selain itu,
cakupan penelitian sebaiknya diperluas

dengan melibatkan responden dari

berbagai daerah di Indonesia guna

memperoleh hasil yang lebih

representatif.
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